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ABSTRAK

Mubh. Sri Ramadayu : Rancang Bangun Pemantauan Kualitas Udara Di

Lingkungan Industrial Berbasis lot

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem pemantauan
kualitas udara berbasis Internet of Think (IoT) di lingkungan industrial, khususnya
pada area TM 1.2. sistem ini dirancang agar mampu mendeteksi parameter kualitas
udara seperti kadar gas CO2, suhu, serta kelembaban secara real-time, yang
ditampilkan melalui aplikasi Blynk pada perangkat Android. Komponen utama
dalam sistem ini meliputi mikrokontroler NodeMCU V3 (ESP8266), sensor MQ-
135 untuk deteksi gas, sensor DHT11 untuk suhu dan kelembaban, serta OLED
display untuk tampilan lokal.

Metodologi penelitian ini mencakup studi literatur, perancangan perangkat
keras dan lunak, perakitan sistem, serta pengujian di area industri pada tiga waktu
berbeda (awal kerja, jam operasional, dan pergantian shift). Dengan sistem ini,
diharapkan tingkat kesadaran dan keselamatan kerja di lingkungan industri dapat
meningkat melalui pemantauan udara yang praktis dan efisien, serta dapat
membantu pihak industri dalam pengambilan keputusan cepat terkait kondisi udara

di lingkungan kerja.

Kata kunci: Rancang Bangun, IoT, kualitas udara, NodeMCU, sensor MQ-135,
DHT11, Blynk, industri.



ABSTRACT

Mubh. Sri Ramadayu : Design and Construction of loT-Based Air Quality

Monitoring in Industrial Environments.

This study aims to design and develop an air quality monitoring system based on
the Internet of Things (10T) in an industrial environment. The system is designed to
monitor air conditions in real time by measuring gas levels, temperature, and
humidity. The main components used in this research include the NodeMCU V3
(ESP8266) microcontroller, MQ-135 gas sensor, DHT11 sensor for temperature
and humidity measurement, and an OLED display for local monitoring. The
measured data are transmitted via the internet and displayed on the Blynk

application on Android devices, allowing remote monitoring.

The research methodology consists of literature study, hardware and software
design, system assembly, and testing in an industrial area during different
operational periods. The results show that the designed system is capable of
monitoring air quality in real time and displaying the data effectively through the
application. This system is expected to increase awareness of air quality in the
workplace and assist industry management in making quick decisions related to

environmental conditions.

Keywords: Internet of Things, air quality monitoring, NodeMCU, MQ-135, DHT11,
Blynk
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kualitas udara di lingkungan industri sangat penting untuk kesehatan pekerja
dan keberlanjutan operasional. Polusi udara seperti CO, CO., NH3, dan partikulat
dapat membahayakan kesehatan. Dengan kemajuan teknologi, sistem pemantauan
berbasis Internet of Things (IoT) memungkinkan monitoring kualitas udara secara

real-time melalui aplikasi seperti Blynk.

Seperti contohnya di PT. Lontar Papyrus khususnya di TM 1.2 polusi udara
seperti CO: dan partikulat lainnya tentu ada dan perlu di monitoring agar kualitas
udara di area tersebut dapat terjaga dan dapat menghindarkan para pekerja dari efek

samping bahaya kesehatan karena polusi udara.

Gambar 1.1 Asap dari hasil pembuatan Tissue

(Sumber : Dokumen Pribadi)

Dalam gambar 1.1 bisa kita liat asap dari hasil pengolahan tissue yang tidak
kita ketahui apakah aman bagi tubuh kita atau berbahaya bagi kesehatan kita karena

asap ini akan perlahan terbawa angin menuju area produksi.
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Gambar 1.2 Area penyimpanan chemical

(Sumber : Dokumen Pribadi)

Pada gambar 1.2 adalah area penyimpanan chemical yang berada di dalam
lingkungan industri, di khawatirkan ketika terjadi kebocoran pada tank chemical

maka akan langsung dibawa oleh angin menuju area produksi.

Teknologi Internet of Things (IoT) menawarkan solusi yang efektif dalam
pemantauan kualitas udara secara otomatis dan berkelanjutan di PT. Lontar
Papyrus. Dengan menggunakan sensor yang terhubung ke jaringan internet, data
kualitas udara dapat diakses secara real-time melalui aplikasi berbasis smartphone,
seperti Blynk. Aplikasi Blynk memungkinkan pengguna untuk memantau dan
mengendalikan perangkat [oT secara mudah dan intuitif, sehingga memberikan

kemudahan dalam pengawasan kualitas udara.

Melalui sistem pemantauan kualitas udara berbasis IoT ini, diharapkan dapat
membantu pihak industri PT. Lontar Papyrus dalam mengambil keputusan cepat
dan tepat untuk menjaga kualitas udara tetap aman dan sesuai dengan standar yang

berlaku, serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya lingkungan yang sehat.

penelitian terkait tentang topik Pemantauan kualitas udara berbasis 10T
Penelitian yang dilakukan oleh Bartolomius Harpad, Salmon, dan Rizky Meizal
Saputra tentang “ Sistem Monitoring Kualitas Udara di Kawasan Industri dengan
NodeMCU ESP32 Berbasis [oT”. Dengan hasil sistem berhasil mendeteksi CO,

NO», dan H»S secara real-time, data terkait kecukupan polusi tersedia di LCD Lokal
2



dan Dashboard web yang memudahkan visualisasi serta aplikasi di lingkungan
industri dapat meningkatkan kesadaran akan resiko udara tercemar, sekaligus
mendukung keputusan cepat apabila terjadi lonjakan polutan. Sistem IoT ini
terbukti layak digunakan sebagai alat pemantau kualitas udara di kawasan industri.
Tampilan web + lokal dan fitur peringatan membuatnya efektif deteksi dini dan
perlindungan pekerja. Penelitian merekomendasikan penggunaan sensor yang
presisi dan pengembangan otomatisasi untuk pelaporan dan respon insiden

pencemaran.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah disebutkan, dapat diketahui bahwa
pemantauan kualitas udara di lingkungan industri berbasis IoT ini memiliki
beberapa perbedaan dengan penelitian diatas. Perbedaannya yaitu penelitian ini
diuji di suatu ruangan bukan di beberapa area yang penulis duga tingkat kualitas
udaranya. Dan perbedaan lainnya adalah penulis melakukan uji coba pada saat jam
mulai kondusif, pada saat jam beroperasi dan pada saat jam pergantian shift

(Cleaning).

Berdasarkan uraian diatas, maka skripsi dimaksudkan untuk melakukan
pengujian pemantauan kualitas udara di area produksi dengan sistem pengujian

dalam 3 waktu yang berbeda.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitia n
ini adalah:

Bagaimana merancang pemantauan sistem kualitas udara di area Industri

berbasis IoT

1.3 Batasan dan Permasalahan
Untuk menjaga fokus dan kedalaman penelitian, beberapa batasan dalam

perancangan sistem ini adalah:



Parameter yang Diukur:

Sistem hanya mengukur parameter kualitas udara seperti kadar gas CO»
menggunakan sensor MQ-135, suhu dan kelembaban menggunakan
DHT11.

Lokasi Pengujian:

Pengujian dilakukan di satu lokasi lingkungan industri di TM 1.2, bukan
secara menyeluruh di berbagai sektor industri.

Platform Pemantauan:

Pemantauan hanya dilakukan melalui aplikasi Blynk pada perangkat
Android,

Jenis Mikrokontroler:

Sistem menggunakan NodeMCU V3 (ESP-32)

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

Merancang dan mengembangkan sistem pemantauan kualitas udara berbasis

IoT dengan menggunakan sensor yang sesuai.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Meningkatkan kesadaran akan pentingnya kualitas udara di lingkungan
industri.

Memberikan solusi praktis dalam pemantauan kualitas udara secara
otomatis dan real-time di lingkungan industri.

Membantu pihak industri dalam mengelola dan mengendalikan polusi udara

demi kesehatan pekerja.



